y

Yang menjadi fokus perhatian  dalam
pembicaraan ‘mengenai "Hakekat Pengajaran’
adalah pertanyaan-pertanyaan paling menda-
sar.tentang apa pengajaran itu, untuk apa,
mengapa, bagaimana, dan sebagainya. Meng-
hadapi - pertanyaan-pertanyaan semacam ity
berbdgai’ sumber bisa memberikan jawaban
yang berbeda, tergantung kepada (1) asumsi-
asumsi mereka mengenai manusia, (2) situasi
kehidupan yang berlaku, dan (3) kepentingan
vang ingin ‘dipenuhi. Oleh karena situasi
kehidupan itu berubah-ubah dan kepentingan
juga bisa berubah, maka jawaban yang diberi-
kan satu sumber pun tidak akan tanpa per-
ubahan. Hal ini akan memperkaya variabilitas
jawaban dan pandangan mengenai hakekat
pengajaran itu. Oleh karena iy, maka diskusi
mengenai hakekat pengajaran tidak pernah
dan tidak akan pernah berakhir.

Untuk tidak terlibat dalam diskusi tanpa
akhir itu dan agar jawaban yang diperoleh
relevan dengan kebutuhan kitz vang langsung,

Oleh: Sudardja Adiwikerta

sedang mengalami perubahan yang amat cepat
dan semzkin cepat, berkat pembangunan yang
makin ditingkatkan dan hasilnya mulai me-
nampakkan diri, serta akibat proses globalisasi
yang makin melugs. ; -

Sebagaimana dimakiumi, masyarakat - kita
dewasa ini sedang beralih dari masyarakat
agraris dan kernajinan yang bercorak tradisional
dan subsistems menuju masyarakat yang lebih
bercorak komersial dengan kegiatan yang
makin berpusat pada pertanian dan industri
yang didukung oleh penerapan iptel yang
makin maju. Globalisasi, yang sebagian “di-
sebabkan oleh keberhasilan kita dalam ‘pem-
bangunan bidang komunikasi, dan bagian
lainnya karena makin gencarnya “serangan’
dunia uar, telah menyebabkan negara - dan
bangsa kita menjadi bagian tak terpisahkan
dari masyarakat dunia. Melalui proses globa-
lisasi ini, apa yang pada suatu ketika terjadi di

‘dunia luar, pada saat yang hampir bersaﬁz?a{z

dampaknya muncul di masyarakat kita,
Selain it, pembahasan kita juga difandasi
oleh suatu kepentingan bersama yaitu dihasil-
kannya, sumber daya manusia yang bermutu,
dan yang mampu meningkatkan kesejahteraan

rakyat.

Dengan demikian, tjuan pembahasan ini
adalah diperolehpya pemahaman yang mantap
mengenai hakekat pengajaran besenz ke-
mampuan memanfaatkanaya dalam penyusun-
an strategi belajar mengajar di Perguruan
Tinggi.

yaitu yang berkaitan dengan metodologi peng-
ajaran di Perguruan Tinggi, maka di sini
hakekat pengajaran akan dibahas berdasarkan
kondisi masyarakat kita dewasa ini. Sebagai-
mana dimaklumi, masyarakat kita dewasa ini
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Dalam Undang-Undang Dasar 45 Bab XIII
ayat (1} dan (2) disebutkan bahwa "tiap-tiap
warga negara berhak mendapat pengajaran”
dan "Pemerintah mengusahakan dan menye-




_ pengajaran itu dan'b

B Eenggarakan saty 51stem penga;amn nasaonal

| yang. diatut dengan undang—undang Daiam_'_
kehzdupan kenegaraan kita,. penyelenggaraan

- pengajaran itu.dilaksanakan. oleh: ‘Departemen
- Pendidikan - dan Kebudayaan «(dahulu+Pen-
'.dxdlkan Pengajaran dan Kebudayaan): Semen-
fara. i, Ketentuan . \ayat: (2) - UUD. 45 di-

“wujudkan dalam UU No, 2 tahun 1989 tenlang_

' -'-.sttem Pendidikan -Nasional..-

“dengan pendidikan, Pada 1ahun! 1936, pemuka

- pendidikan kita; Ki- Hadjar‘Dewantara (Karja -

~Ki Hadjar Dewaritara terbitan- Mad;ehs Luhur
' Persatuan - Taman' Siswa, <1962 :7 20); telah
membahas hal it ‘Beliau mengatakan bahwa
perkataan “"pengajaran™ sering - d_npakaa ber-
sama-sama dengans "pendidikan”;” padahal
pengajaran itu<hanya, merupakan bagian saja
dari -pendidikan. “Menurut ‘beliau; pengajaran
adalah pendidikan dengan cara memberi ilmu
atau pengetabuan ;dan -kecakapan yang ber-
faedah lahir maupun ‘batin kepada ‘peseria
didik.

G Darn ungkapan Kl Had;ar Dewantara tam-
pak dua hal pokok;. yaitu. definisi-pengajaran,
dan pernyataan -bahwa perigajaran -itu ‘adalah
bagian: dari -, pendidikan. =Menjadi :jelaslah
kepada. kita. sekarang, mengapa Departemen
Pendidikan , Pengajaran: dan -Kebudayaan -di-
ubah men;ad: Departemen : Pendidikan’ dan
Kebudayaan, dan..Sistem Pengajaran Nasional
menjadi - Sistem - Pendidikan . Nasional. . Kedua
hal. ini...periu. d:garisbawahn karena akan
men;adl landasan pembacaraan selan;utnya

"Bahwa pengajaran hanya merupakan bagz—
an::dati:pendidikan, diungkapkan juga: oleh
penulis:penulis ‘asing.: Peter Jarvis (1983 113),
misalnya, mengemukakan.’ pengakiian Hirst
dan ‘Peters, bahwa' pengajaran tidak merupa-
kan: bagsan yang resensial  dari * pendidikan,
meskipun - kegagalan: dalam - pendidikan bisa
tetjadi . akibat penekanan . yang terlalukuat
kepada . ;pengajaran. +Oleh karena i pen-

: "-}{enyatzan kenyataan'tadi blsa menlmbul-.
- kan ‘pertanyaan, khususnya ‘mengenai apa‘
gaimana keterkaitannya .

fokus perhauannya ierfokus pada keterarm :

d:d:kan.= Pendidikan dxpandang sebaga faktor
penentll corak’ ‘manusta. “Teori ~ini “makin
ditinggalkan oleh ahli pend:dlkan “Teori N a-
tif betpandangan sebaliknya; yaitu bahw, L bayi
sudah " berada dalam keadaan lengkap sejak
dilahirkan, Pendidikan tidak’ diperlukan. Teori
konvergensx :mengakm adanya sifatsifat blo#
logis yang merupakan ‘bawaan Ketika bay:
dﬁahukan fetapi untuk perkembangannya
memerlukan tuntunan dan  bimbingan’ agar
tidak tumbuh dan berkembang ke arah"y g
negamf

Dewasa ini, defims: pendldskan uu bagl
kita. teIah pasti, tidak perlu dlpe:tengkarkan
lagi, - karena .rumusannya teriera - dalam
Undang~Undang No... 2 tahun . 1989 :tentang
Sistem Pendidilan: Nas:onal (pasal. ). Di situ
dxkemukakaa bahwa pendidikan adalah usaha
‘sadar-untuk menyrapkan peserta didik melalui
kegiatan  bimbingan, - pengajaran,’ dan/atau
latihan bagi . pemnannya di masa yang akan
datang. SRR - QR

Apa vang ingin dzcapal melalul pendxdtkan
terlihat dari rumusan tujuan pendidikan yang
tetera dalam pasal 4:UU No. 2 tahun 1989
vaitu:

mencerdaskan kehldupan bangsa dan me-
ngembangkan ‘manusia Indonesia seutuh-
o 0ya, yaitu manusia yang -beriman dan
“beriaqwa terhadap Tuhan' Yang Maha Esa
©‘dan- bebudi ‘pekerti luhur, memiliki pe-

didikan tidak pisa direduste atau diganti hanya
dengan pengajaran yang perhatiannya terfokus
pada transfer ilmu.pengetahuan dan - kete-
rampilan. - Lebih - jaub pendidikan ‘tidak bisa
diredusir --atau -diganti dengan latihan: yang

ngetahuan ‘dan “keterampilan, kesehatan
jasmani: dan  rohani, kepribadian yang
-mantap - dan  mandiri serds rasa tang-
- gungiawab kemasyamkaian dan kebanﬁsa—
A
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+Dari: rumusan fujuan di atas, jelaslah bagi
k:ta "untuk apa™nya pendidikan dan. peng.
ajaran . itu. Pendidikan . sekaligus = memper-
hatikan perkembaﬂgan individu dan masya-
rakat, Hal Jini. perlu ditegaksan kargna ada
panda gan_yang hanya menekankan pada
pe mbangan individu peserta | dldlk .dan
nengabaikan kepenungan masyarakat, ‘Bah-
ka ada_f‘pandangan yang hanya menekankan
a P& gembangan kecerdasan saja dasi

s TR (T aspek afektsf dan motonk

Selan}umya Apabzta kxta :kutl deﬁn;sa
' pendsdxkzn dan pengajaran yang dikemukakan
sebelumnya, dapatfah kiranya kita pastikan
bagian mana dari tujuan -pendidikan kita Yang
merupakan fokus  perhatian masing-masing.
Penga;asan mengutamakan pengembangan .as-
pek. pengelahuan dan keterampilan, sedang
pend:dxkan terutama berperan dalam pengem-
bangan aspek iamnya Pertanyaan yang

______ ”Mungkmkah pengajaran
dl!a_ anakan dalam Pendidikan Persekolahan
secata terpnsah dari pendidikan?” Jawaban
terhadap pertanyaan itu tertera pada pasal 3
dari PP, No. 27, dan 28, pasal 2 dari PP, No.
29 tzhun 1930, dan pasal 4 dari PP. No. 30
tahun 11990, "masing-masing tentang” tujuan
Pendidikan Pra Sekolah, Pendidikan Dasar,
Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi,
beserta penjelasannya. “Pada “dasarnya dalam
pasal-pasal tersebut dengan gamblang dikemu-
kakan babwa' pengajaran tidak' terpisahkan
dari ‘pendidikan. Pendidikan Luar Sekolah
yang khusus diselenggarakan ‘untuk orang
dewasa, pada masyarakat kita, juga menganut
prmsxp ini. \

I

Pada bagian ini pembicaraan akan difo-
kuskan ~ pada- "bagaimana™nya  pelaksanaan
pengajaran, - khususnya -pada jenjang Pen-
didikan Tinggi, sesuai dengan tema kegiatan
kita sekarang. Sebelumnya peru ditegaskan
lebih “.dahulu -bahwa - hal-hal vang telsh

masuk Pendidikan Tinggi: Jadi di lembaga

Pendidikan Tinggi pun beraku pr:nszpprm&p

berikut::

1. Pengajaran adalah bagian dan pendxd:kan

2. Pengajaran bukan - bagian esensial: ":dari

: pendidikan, tetapi pengajaran, vang ‘keliru
bisa menimbulkan kegaga!an pada pen—
didikan.

3. Pendidikan tidak bisa dlredussr atau dlgann
dengan pengajaran, apalag1 dengan iauh—
an,

4. -Penga;aran adalah pend:d:ican dengan
memberikan ;lmu/pengemhuan dan . keca-
kapan/keterampilan vang berfaedah kepa—
da peserta didik,

5. Pendidikan dan pengajaran bertanggung~
jawab dalam mewujudkan tu;uan pen»
didikan nasional,

6. Pendidikan dan pengajaran berfungsa me-
nuntun, membina, dan mengembangkan
potensi peserta didik ke arah yang ber»
manfaat, ;

7. Dalam peiaksanaan pengajaran t:dak ci1~
pisabkan dari pendidikan.

Dalam pengajaran selalu ada dua pihak
vang berhubungan baik secara langsung
maupun - tidak, yaitu pengajaran  {(penyaii
mater) dan pelajar (penerima). ~Pengajaran
adalah proses vang melahirkan peristiwa yang
dinamakan belajar. Belajar ity tidak lain adalah
upaya sendiri/mandiri di ‘kalangan ' pelajar
untuk  menguasai Hmu pengetahuan ‘atau
keterampilan/kecakapan tertentu. © Mendidik
adalab menuniun dan ‘membaniu  peserla
didik dalam mengembangkan potensi dan
“karakteristik biologis™-nya ke aral yang lebib

- berfaedah bagi diri dan masyarakatnya. Yang

menjadi pertanyaan di- sini, ‘pertama-tama
apakah pengajaran kita benar-benar  telah
menghasilkan  belajar  mandiri di kalangan
peserta didik? Apakah dengan pengajaran
vang kita selenggarakan peserta didik telah
melakukan belajar atau upaya mandiri untuk
menguasai ilmu pengetzshuan dan keteram-
pilan secara optima? Melihat kenyataan vang

dikemukakan pada-bagian lalu tentang "apa”,
"upiuk -apa”,” dan bagian awal dari “bagai-
mana"-pya pengajaran, sera keterkaitannya
dengan pendidikan, seluruhnya berlaku bagi
semuz jenjang pendidikan persekolzhan, ter-
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ada sekarang, kita cenderung untuk menjawab
"belum”. Apalagi kalau divkur dengan. kntena
vang akan dibicarkaan nanti.

Pertanyaan kedua: "siapa yang paling ber-
kepentingan dengan pengajaran dan  pen-




_dsd:kan 4tz Semua orang pasti: akan: ‘men-

§ta bahwa peserta_ dldlk urang mendapat
..'_pada 905‘ i

pusat -pada peser:a dxdsk (student cente:ed)
ada b_memperhankan tmgkat perkembangan
peserta. didik, baik secara:fisikal maupun dan
terutama ps:koiog:ka! Oleh karena mahasiswa
sudah ‘memasuki jenjang usia dewasa, yang
'mempunyai karaktenst:k _.-berbeda dengan
kanak-kanak, maka pada tempamyalah jika
mereka -mulai-. dnper!akukan tidak ./ 'seperti
kanak-kanak dalam. penga;aran atau proses
be!a;ar mengafar ini,. .

-:Peserta didik j ;uga mempunyaa karaktenst:k
pr:bad: -yang. berbeda -satu.sama dain, Mereka
meriliki - kecepatan .gaya, cara, seria kapasitas
-beia]ar yang berlainan.: :Pertanyaan- yang. perlu
mendapat perhatian berkenaan. dengan karak-
teristik - pribadi-..ini . “Apakab  proses-.belajar
mengajar yang .digunakan . telab - memper-
batikan  perbedaan. «karakteristik . tersebut?”
Cara mengajar dengan- sistem Klasikal memberi
perlakuan yang sama.-kepada semua- peserta
didik -dalam kelas, Pengajar, biasanya menye-
suaikan | diri. kepada:mayoriias peserta . didik
yang mempunyai ciri relatif sama. Cara seperti
it,:merugikan peserta .didik. minoritas yang
memiliki -kualitas -:lebih- tinggi: atau - lebih
terendah dari rata-rata yang mayoritas. - -

.-Pengajaran - harus; menarik minat -peserta
didik -untuk berpartisipasi. Iklim belajar harus
menyenangkan, mulai dari;penataan ruangan,
sampai - proses - pengajarannya --sendiri. - Per-
lakuan pengajar _kepada . peserta merupakan
bagian peating dalam proses belajar mengaar. .|

Penggunaan alat peraga pendidikan yang tepat
akan. memudahkan peserta didik meniahami
materi yang diajarkan, . .

.Masalah  berikutnya - berkenan dengan

dengan. tujuan pendidikan. Pada’ setiap satuan
pendidikan terdapat: kurikutum 'y yang: dgadlkan -

acuan dalam’: peiaksanaan ‘pengajaran dan -

keg;atan—kegzatan lainnya, ‘dalam rangka men:
capai tujuan Kelembagaan yang’ bersangkutan

Kurikulum' itu tentu’ disusun dengan: mengact

kepada PP. ‘dan: ketentuan:lain- yang: rele

Di “dalamnya’ tercantum’> mata-mata - pelajaran: :

(mata kuliah) dan: keg:atan-kegxatan lain yang
harus - ‘dilaksanakan - ‘pada’ perio
‘waktu terientu. Masalah yang cukup’ mendas‘”

dialam : pelaksanaan * kutikulum' int adalah: |

"’Apakah “dalam melaksanakan *suat - mata
Fe!a;aran (matd kuuah) i perhatsan hanya
tertiju pada: penguasaan materi mata pelajaran
atau ‘mata ‘kuliah it ataukah terpaui” pula
komponen komponen tujuan pend:dlkan yang
lain? Artinya; apakah’ pengembangan- kemam-
puan’ berpikir dan pengembangan kecerdasan
hanya “disangkutkan ‘pada’ penga;aran Mate—
matik,’ ‘kemampuan- berbahasa  pada’ peng-
a;a:an/kuitah Bahasa, keimanan dan ketaqwa-
an ‘pada mata peia]aran/kuhah Agama dan
xebiasaan™ hldup bermasyarakat “dan be_r -
daya hanya pada Sosiologi dan Antropologi,
ataukah “dalam - setiap mata pela;aran/kuhah
terdapat berbagax komponen Tujuan pend:dxk—

an secara proporsmnal? Pertanyaan ini se;alan '

dengan konsep "empat sehat lima’ sempuma”
dalam ilmu gizi. Makanan sehat harus terdiri
atas karboh:drat protem ‘sayuran, buah-
buahan dan’ susu. Dalam pelaksanaan kon—
sumsm}fa apakah sarapan hanya minum susy,
- makan’ siang hanya sayur, sore- sore makan
karbohidrat, malam hari protein, ‘dan sehelum

tidur bush-buaban, atay hari Senin hanya

makan lcarbohldrat Selasa hanya _piotein,
Rabu hanya sayur mayur, Kamis buah-buahan,
 dan Jum’ at hanya minum susu, dan seterusnya
ataukah setiap kali makan mencakup kelima
komponen itu? Tentu yang paling baik adalah
~bahwa setiap. kali makan mencakup semua
komponan ity secara_proporsional, Sejalan
- dengan iy, setiap komponen wjuan pendidik-

Manw,,,s&bfa;m?aa -terdapat-—secaraproporsioral
- dalam setizp pertemuan.

Telah  dikemukakan bahwa masyarakat
Indonesia pada umumnya adaiah masyarakat
yang sedang mengalami perubahan dengan

hubungan antara pelaksanazn. pengajacan

. kecepatan yang amat tinggi, antara lain berkat
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upaya: perubahan melalui pembangunan yang
telah:memperiihatkan keberhasifan dan keter-
libatan -kita ‘dalam. proses ' globalisasi. Kece-
patan persbahan -itu tidak pernah. berkurang,
bahkan - -sebaliknya, - terus --meningkat . dari
waktu ke wakiu. Peristiwa perubahan - ini
berpengaruh terbadap ilmu pengetahuan dan
keterampilan : yang - dimiliki -oleh seseorang.
Orang selalu -dituntut- untuk-memiliki penge-
Y k{-:teramp:ian baru.- Apa yang

gantmya Kalau tldak maka yang bersangkut—
an akan ketinggalan zaman, dan akan meng-
atami.~kesulitan. -Hal - ini ‘berdampak . pada
penga;aran Sekarang pengajaran ;angan lagi
tahuan dan keterampllan iertenty, melainkan
harus. dlarahkan kepada penguasaan cara dan
kebiasaan - mencari ilmu . pengetahuan dan
keterampﬂan itu... Jadi fokus pembelajaran
bnkan kepada . menguasai isi. atau materi
penga;aran semata-mata, meiamkan kepada
membiasakan peserta didik mencarisendiri
informasi dari sumber belajar. Pusat perhauan
bukan kepada penguasaan materi. meiamkan
kepada proses, belajar itu sendiri. Para. ahli
mengatakan bahwa pengajaran sekarang
hamus. dnfokuskan pada mempelajari .Cara
beialar ‘Kala orang-omang bijaksana, jangan.
membemkan ikan kepada pela ar, melainkan
cara-cara menangkap ikan dan cara membuat
alat’ menangkap ikan. ?enanyaaﬂnya adalah,
apa%cah kita sudah melaksanakannya J;ka

belurm, sekarang telah sampa: kepada saat

untm{ memuiamya

Pada Zaman  yang serba bembah ini,
penga;aran bukan hanya mewariskan budaya
yang ‘sudah mapan, melainkan memper-

slapkan peserta didik urituk bersifat adaptif

terhadap situasi kehtdupan baru. Bahkan lebih
jauh, pengajaran  harus
kreativitas di haiangan peserta didik sehingga
mereka mampu ‘menciptakan dan mengen-
dalikan perubahan, sesuai dengan kepen-

mengembangkan‘

Pembicaraan mengenai hakekat pengajétan
meéngemukakan sifat-sifat dasar: “pengajar-
dn, mengenai "apa, Untuk apa, mengapa
bagaimana”-nya pengajaran itu: :

Pandangan mengenai hakekat penga)aran

‘itu bisa berbeda-beda tergantung pada
‘asumsi, situasi, dan kepentingan.’ Landasan

analisis yang kita gunakan adalah . UU:No,
2 tahun 1989, PP yang relevan, “situasi

‘kehidupan sosbud yang ada; dan kepen-

/ “tingan pengembangan sumber daya manu—

sia untuk pembangunan.

‘Pengajaranmerupakan bagian dari pen-

didikan, ‘bukan bagian esensial dari pen-
didikan meskipun kekeliruan dalam peng-
ajaran bisa menimbulkan kegagalan pen-
didikan.

“Pengajaran adalah pendidikan’ dengan

memberikan ilmu/pengetahuan dan kete-
rampilan " yang berfaedabh, sedang pen-
didikan berfungsi ‘menuntun, membina,
dan mengembangkan potensi pesena didik
ke arah yang bermanfaat. '

‘Pendidikan tidak bisa diredusir atau diganti

depan pengajaran, apalagi dengan latihan.
Dalam pelaksanaan, pendidikan tidak ‘ter-

- pisahkan dari pendidikan. Kedua-duanya,

bersama-sama  berfanggungjawab  dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pengajaran harus melahirkan belajar man-
diri di kalangan peserta didik. f
Oleh karena yang paling berkepentingan

~ dalam pengajaran adalah pelajar (peserta

didik) ‘maka pengajaran harus berfokus
pada pelajar/mahasiswa (student oriented),
memperhatikan  iingkat perkembangan

“psikologis ‘mereka, dan memperhatikan
kapasitas belajar yang bersifat individual.

Pengajaran harus menarik minat pesera
didik. Oleh karena itu &lim belajar "harus
diupayakan agar menyenangkan. Pelajar
diperlakukan secara wajar dan  peng-
gunaan- alat peraga pendidikan akan
mensngkatkan MUl proses bela;ar meng—

tingan masyarakat dan dirinya.
W

~Pada  baglan ini gkan  dikemukalkan
prinsip-pringip yang telah dibicarakan di atas,
sebagai rangkuman, :
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Dalam pembelajaran suatu mata pela;aran
komponen tujuan  pendidikan’ lainoya
perl terpaut secara proporsional.

Pada masyarakat Indonesia vang sedang
mengalami perubahan, pengajaran bukan




: .melamkan harus mendukung perubahan
" i, Pengajaran harus memberi .penekznan

pembiasaan bela;ar mandiri, Serta pengem-

‘bangan kreativitas peserta didik.
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